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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya masalah dengan kurangnya pemahaman 
siswa akan hak dan kewajiban siswa di sekolah. Dengan begitu, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep, seperti model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep siswa pada materi hak 
dan kewajiban siswa di sekolah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah 
pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen nonequivalent control group 
design pre-test dan post-test. Adapun populasi penelitian adalah siswa kelas 3 SDN 241 
Leuwianyar tahun ajaran 2023/2024 dengan teknik pengambilan sampel berupa sampling 
purposive. Sampel penelitian terdiri dari 20 siswa kelas 3A sebagai kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan 20 siswa kelas 
3C sebagai kelas kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yang telah divalidasi sebanyak 
10 soal. Analisis data dilakukan berdasarkan nilai pre-test, post-test dan N-Gain yang diuji 
menggunakan statistik parametrik Uji T. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 
terdapat pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap 
pemahaman konsep siswa pada materi hak dan kewajiban siswa di sekolah; (2) terdapat 
perbedaan peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi hak dan kewajiban siswa di 
sekolah antara kelas yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray dan kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, Pemahaman 
Konsep, Hak dan Kewajiban Siswa di Sekolah 
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ABSTRACT 

This research is motivated by students' lack of understanding of material students' rights 
and obligations at school One of the efforts that can be made is to choose a learning model 
that can increase understanding of concepts, such as the Two Stay Two Stray type of 
cooperative learning model. The aim of this research is to determine the effect of 
implementing the Two Stay Two Stray cooperative learning model on students' 
understanding of concepts in the material of student rights and obligations at school. The 
research employed a quantitative approach with a quasi-experimental non-equivalent 
control group design pre-test and post-test method. The population of this research is grade 
3 students at one of the state elementary schools in Bandung City for the 2023/2024 
academic year using a purposive sampling technique. The research sample consisted of 20 
students of class 3A as an experimental class using the Two Stay Two Stray type of 
cooperative learning model and 20 students of class 3C as a control class not using the 
Two Stay Two Stray type of cooperative learning model. The data collection technique used 
a validated test of 10 questions. Data analysis was carried out based on pre-test, post-test 
and N-Gain scores which were tested using parametric T Test statistics. The results of this 
study indicate that (1) there is an influence of the Two Stay Two Stray type cooperative 
learning model on students' conceptual understanding of the material on students' rights 
and obligations at school; (2) there is a difference in the increase in students' conceptual 
understanding of the material on student rights and obligations at school between the 
students from the class which applied the Two Stay Two Stray cooperative learning model 
and the students which did not apply the Two Stay Two Stray cooperative learning model.  

Keywords: Two Stay Two Stray Type of Cooperative Learning Model, Understanding the 
Concepts, Rights and Obligations of Students at School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya yang ditujukan untuk mengembangkan manusia yang 

berkualitas. Salah satu upaya pendidikan dalam meningkatkan kualitas diri manusia 

adalah dengan diberikannya pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam Pasal 37 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa PPKn 

merupakan kurikulum wajib dalam pembelajaran dari pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi. PPKn di sekolah dasar memiliki peranan penting dalam 

membentuk generasi yang mampu memahami dan juga melaksanakan hak dan 

kewajiban sebagai warga negara Indonesia yang cakap, terampil, dan berkarakter 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam Pancasila maupun Undang-Undang Dasar 

1945. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah salah satu upaya untuk mempersenjatai siswa dengan 

pengetahuan dan kemampuan dasar yang berkaitan dengan membentuk hubungan 

antara warga negara dan negara serta kaitannya dengan Pendidikan Pendahuluan 

Bela Negara untuk dapat menjadikan siswa sebagai warga negara yang dapat 

dipercaya oleh bangsa dan NKRI.  

Hakikatnya pembelajaran PPKn adalah pembelajaran yang berkenaan dengan 

nilai-nilai dan moral bangsa Indonesia yang bersandar pada nilai-nilai Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negera Tahun 1945 untuk membantu siswa membentuk diri 

agar dapat menjadi warga negara yang bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-

hari. Serupa dengan yang tertulis dalam Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 

Tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa PPKn adalah program yang 

hakikatnya berkenaan dengan program yang membentuk siswa menjadi warga 

negara yang memiliki nilai-nilai bersumber dari Pancasila, kesadaran berkonstitusi 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, semangat Bhinneka 

Tunggal Ika, dan berkomitmen pada Negara Kesatuan Republik Indonesia. Menurut 

Permendikbud No. 37 Tahun 2018 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar, materi pembelajaran PPKn di kelas 3 sekolah dasar meliputi materi hak dan 
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kewajiban siswa di sekolah. Materi hak dan kewajiban siswa di sekolah merupakan 

materi penting untuk dapat dipahami siswa sebab sekolah salah satu lingkungan 

yang familiar bagi siswa sehingga siswa mendapatkan pemahaman untuk 

bagaimana bertindak di sekolah dan dari pemahamannya tersebut siswa dapat 

berperilaku yang sesuai pada kehidupan sehari-hari. Sebab berdasarkan penelitian 

Suryadi & Ndona (2023) siswa tunagrahita yang mencapai pemahaman pada materi 

hak dan kewajiban dapat merefleksikan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-

hari. 

Namun, faktanya pembelajaran PPKn di sekolah dasar masih banyak yang 

belum mengajak siswa untuk mencapai kognitif pemahaman, terutama pada materi 

hak dan kewajiban siswa di sekolah sehingga pengamalan terkait hak dan kewajiban 

siswa di sekolah belum terlaksana sepenuhnya. Sesuai dengan pendapat Magdalena 

et al., (2020) bahwa sulit bagi siswa untuk dapat mengamalkan apabila siswa tidak 

mencapai pemahaman atau sekadar menghafal saja pengertian yang didiktekan guru 

selama pembelajaran. Seperti yang terjadi pada siswa sekolah dasar di Gresik pada 

7 Agustus 2023, kakak kelas melakukan kekerasan kepada korban, yaitu siswa kelas 

2, disebabkan korban tidak menyerahkan uang yang dipalak oleh pelaku. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa cenderung menuntut sesuatu yang dipahami sebagai 

haknya padahal bukan. Belum lagi pada kondisi nyata yang ditemukan di dalam 

pembelajaran dimana seringnya siswa bercanda atau tidak mengikuti pembelajaran 

dengan baik yang akhirnya membuat siswa tidak mengerti dengan materi yang 

sedang dipelajari. Siswa harus dapat memahami antara hak dan bukan hak serta 

kewajiban dan bukan kewajiban supaya dapat terefleksikan pada kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 3 dinyatakan pula bahwa 

memang terdapat kurangnya pemahaman siswa akan materi hak dan kewajiban.  

Pembelajaran dilakukan dengan ceramah dan baru sampai pada tingkat kognitif 

mengingat. Akibatnya, siswa yang ingin belajar saja yang mengikuti pembelajaran, 

sedangkan tidak semua siswa ingin belajar. Seperti juga yang ditemukan oleh Butar 

(2023) dalam kondisi siswanya, yaitu siswa belum memahami materi hak dan 

kewajiban sebab selama prosesnya siswa terlihat bosan dan buyar fokusnya pada 

pembelajaran. Sehingga akhirnya siswa kesulitan dalam menghadapi soal-soal yang 
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berkenaan dengan pemahaman hak dan kewajiban (Rahmawati et al., 2020). 

Dengan cap pembelajaran PPKn sebagai pembelajaran yang membosankan maka 

diperlukan model pembelajaran yang membuat siswa ingin belajar. Sebagaimana 

karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung senang bergerak maka 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif akan membuat siswa tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran yang menyenangkan akan 

mengantarkan siswa pada keberhasilan belajar, terutama pada tercapainya siswa 

pada pemahaman konsep dalam materi hak dan kewajiban siswa di sekolah. Sebab, 

urgensi dari siswa yang paham akan hak dan kewajiban adalah untuk mengantarkan 

siswa pada penerapan. Sejalan dengan Kurniawan (2018) bahwa pemahaman siswa 

akan hak dan kewajiban akan membentuk siswa menjadi warga negara yang baik. 

Sehingga setelah siswa memahami hak dan kewajiban siswa akan memahami 

bagaimana siswa seharusnya berperilaku dalam keseharian.   

Sebagai pengendali kelas, guru memiliki kewajiban untuk mengatur sedemikian 

rupa pembelajaran untuk menjadi pembelajaran yang memberikan kesempatan 

siswa untuk aktif, tidak hanya berpaku tangan mendengar penjelasan guru. Sebab, 

berhasilnya proses perubahan laku atau belajar siswa juga dipengaruhi oleh 

bagaimana kemampuan guru dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang 

mengikutsertakan siswa dalam proses belajar tersebut (Darmawan, 2022). Secara 

teori belajar konstruktif, hasil belajar siswa didapatkan siswa akibat adanya 

keterlibatan siswa sendiri dalam membangun pengetahuan sehingga semakin sulit 

untuk siswa membangun pengetahuan jika siswa pasif dalam pembelajaran 

(Adhiyah, 2023). Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan memilih model 

pembelajaran yang juga menyenangkan bagi siswa. Berdasarkan studi literatur, 

diasumsikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat 

mengajak siswa mencapai pemahaman. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Apriana & Ridwan (2023) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray memberikan kesempatan siswa untuk dapat 

mengembangkan pemahaman sebab dalam prosesnya terjadi interaksi aktif, baik 

dalam kelompok maupun antar kelompok sehingga siswa bisa saling belajar satu 

sama lainnya. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 
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model pembelajaran yang biasanya terdiri dari 4 orang dengan 2 orang bertugas 

sebagai penerima tamu dan 2 orang lainnya bertugas sebagai penjelajah informasi. 

Dengan karakteristik pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk 

aktif, menyenangkan, dan membuat siswa bergerak maka akan meminimalisir 

kebosanan dan kekantukan siswa.  

Selain itu, pembelajaran aktif tersebut akan memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan sebab proses pengkonstruksian pengetahuan yang melibatkan 

diri siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan keberhasilan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam bidang ilmu IPA untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas 4 (Novitasari et al., 2023). Kemudian, hasil penelitian 

lainnya juga menyarankan untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray dalam pembelajaran PPKn, terutama dalam peningkatan 

pemahaman konsep siswa sebab berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, siswa 

merasa senang dengan kegiatan belajar bertukar pengetahuan dengan teman 

sehingga siswa bisa bersama-sama dengan teman sebaya untuk saling membantu 

memahami materi pembelajaran (Amaliyah et al., 2022). 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Two Stay Two Stray terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Hak dan 

Kewajiban Siswa di Sekolah (Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas 3 SDN 241 

Leuwianyar). 

1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray terhadap pemahaman konsep siswa pada materi hak dan kewajiban 

siswa di sekolah? 

2) Apakah terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi 

hak dan kewajiban siswa di sekolah antara kelas yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan kelas yang tidak 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, berikut tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Untuk mengetahui pengaruh pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep siswa pada materi hak dan 

kewajiban siswa di sekolah. 

2) Untuk mengetahui perbedaan peningkatan pemahaman konsep siswa pada 

materi hak dan kewajiban siswa di sekolah antara kelas yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan kelas yang tidak 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, khususnya pada bidang studi PPKn dalam pemahaman konsep 

akan materi hak dan kewajiban siswa di sekolah pada siswa kelas 3 sekolah dasar 

yang mengalami hambatan serupa dalam proses pembelajaran. Dengan begitu, cita-

cita dari pembelajaran PPKn di dunia pendidikan untuk menumbuhkan warga 

negara yang baik pun tercapai sehingga kehidupan menjadi aman dan damai. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas 3 sekolah dasar akan 

materi hak dan kewajiban siswa di sekolah. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan guru dalam 

memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

khususnya pada materi hak dan kewajiban siswa di sekolah pada siswa kelas 3 

sekolah dasar. 

3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran PPKn di sekolah dasar yang juga akan 
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berdampak pada hasil belajar siswa dalam materi hak dan kewajiban siswa di 

sekolah pada siswa kelas 3 sekolah dasar. 

4) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti 

mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada materi hak dan kewajiban siswa di sekolah pada siswa kelas 3 sekolah 

dasar. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Hak dan 

Kewajiban Siswa di Sekolah (Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas 3 SDN 241 

Leuwianyar)” sebagai berikut, yaitu: 

1) Bab I Pendahuluan 

Bab I sebagai bagian yang menggambarkan latar belakang dilakukannya 

penelitian ini yang juga disertai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 

2) Bab II Kajian Teori 

Bab II sebagai bagian yang berkaitan dengan teori-teori untuk merujuk 

penelitian yang dilakukan, meliputi kajian teori yang relevan dengan variabel 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian, hipotesis 

penelitian, dan kerangka penelitian. 

3) Bab III Metode Penelitian 

Bab III sebagai bagian yang menggambarkan terkait metode penelitian yang 

digunakan, meliputi desain penelitian, partisipan penelitian, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian, dan analisis 

data. 

4) Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Bab IV sebagai bagian yang menggambarkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh dari kegiatan analisis data. 
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5) Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 

Bab V sebagai bagian yang menggambarkan terkait hasil pembahasan 

berdasarkan rumusan masalah secara singkat, memberikan implikasi dan 

rekomendasi kepada para pengguna hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Penting bagi guru sekolah dasar untuk bisa memahami dengan baik terkait 

karakteristik siswa sekolah dasar sebagai landasan dalam merumukan bagaimana 

proses pembelajaran terjadi. Sebab, jika guru melakukan proses pembelajaran tanpa 

memperhatikan bagaimana karakteristik siswa maka siswa akan kesulitan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Mutia (2021) siswa sekolah dasar senang 

bermain, senang bergerak, senang belajar dalam kelompok, dan senang melakukan 

sesuatu secara langsung atau adanya keterlibatan. 

Siswa sekolah dasar terbagi menjadi siswa kelas rendah dan siswa kelas tinggi. 

Siswa kelas rendah meliputi siswa kelas 1,2 dan 3 dengan usia sekitar 6-9 tahun, 

sedangkan siswa kelas tinggi meliputi siswa kelas 4,5, dan dengan usia sekitar 9-13 

tahun (Zulvira et al., 2021). Menurut Piaget secara perkembangan kognitif siswa 

berusia 7-11 tahun masuk dalam tahap berpikir konkret, yaitu siswa sudah memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan pemikiran logis namun terbatas pada hal-hal 

nyata saja (Septianti & Afiani (2020). Sedangkan, siswa berusia 12 tahun dan 

setelahnya masuk dalam tahap berpikir abstrak, yaitu siswa memiliki kemampuan 

dalam berpikir logis tanpa bantuan hal konkret sekalipun dan mampu menarik 

kesimpulan.  

Menurut Nasution (1992) siswa kelas rendah cenderung memuji senang memuji 

diri sendiri, suka membanding-bandingkan dirinya dengan siswa lainnya, 

mementingkan nilai rapor tanpa melihat prestasinya memang pantas diberi nilai 

tersebut, menurut pada aturan-aturan permainan yang ada, dan memandang tidak 

penting pada soal yang tidak dapat diselesaikan. Sedangkan, siswa kelas tinggi 

cenderung minat pada kehidupan praktis sehari-hari yang nyata, realistic, ada 

keinginan untuk tahu, berusaha menyelesaikan sendiri tugas-tugas yang dimiliki, 

memandang nilai rapor sebagai hasil prestasi, dan senang membentuk kelompok 

sebaya untuk bermain.  

Pada penelitian ini, siswa masuk dalam kategori siswa kelas rendah. Menurut 

Fatmawati et al., (2021) tugas perkembangan yang dimiliki oleh siswa kelas rendah, 

yaitu tugas untuk mengembangkan konsep yang dibutuhkan dalam kehidupan 
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sehari-hari, tugas untuk mengembangkan moral, tugas untuk menggapai kebebasan 

pribadi, dan tugas untuk berhubungan dengan orang lain atau interaksi sosial. 

Sehingga pembelajaran harus dapat mewadahi siswa untuk bisa mencapai tugas-

tugas perkembangan tersebut supaya dapat melakukan tugas-tugas perkembangan 

di kelas tinggi nantinya. Pembelajaran harus bisa memfasilitasi siswa untuk tidak 

sekedar mengingat saja sebab secara kognitif siswa mulai dapat mencapai 

pemahaman walaupun masih dengan bantuan secara konkret. Hal ini serupa dengan 

yang disampaikan oleh Zulvira et al., (2021) bahwa pembelajaran mulai dapat 

dilakukan dengan menghubungkan konsep yang telah dimiliki siswa sehingga 

materi pembelajaran dapat lebih mudah dicerna siswa.  

2.2 Model Pembelajaran 

2.2.1 Konsep Model Pembelajaran 

Menurut Suyono & Hariyanto (2015) runtunan dari suatu aktivitas yang 

berhubungan dengan pengorganisasian siswa, penataan lingkungan belajar, 

penyediaan sumber belajar, dan penilaian dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran disebut strategi pembelajaran. Hal tersebut ditekankan kembali oleh 

Prihantini (2021) bahwa strategi pembelajaran adalah rencana yang dikerahkan 

dalam pembelajaran, baik dari bagaimana kegiatan pembelajaran akan berlangsung 

supaya dapat tercapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Sehingga adanya 

strategi tersebut melahirkan model pembelajaran yang menjadi bagian dari rencana 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Model pembelajaran adalah gambaran konseptual dari prosedur yang 

sistematik untuk mengelola pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran 

(Sagala, 2010). Komalasari (2013) mempertegas bahwa model pembelajaran adalah 

langkah-langkah pembelajaran yang sistematis. Kemudian, Huda (2015) juga 

berpendapat bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Sehingga dapat disampaikan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu langkah sistematis yang dijadikan guru sebagai patokan 

dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, model 

pembelajaran adalah pengorganisasian pembelajaran yang lebih spesifik 

dibandingkan dengan strategi pembelajaran (Prihantini, 2021). 
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Selanjutnya, untuk memahami lebih lanjut terkait model pembelajaran, Eggen 

& Kauchak (2012) mengemukakan bahwa hal tersebut dapat dilihat dari 3 ciri 

model pembelajaran, yaitu: 

1) Tujuan 

Model pembelajaran adalah rancangan yang digunakan untuk membantu siswa 

dalam memahami suatu materi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  

2) Sintaks 

Model pembelajaran meliputi langkah-langkah pembelajaran yang dapat 

disebut sebagai sintak atau pun fase dalam membantu siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

3) Fondasi 

Model pembelajaran didukung oleh teori maupun penelitian tentang 

pembelajaran dan motivasi.  

2.2.2 Fungsi Model Pembelajaran 

Menurut Indrawati (2011) model pembelajaran secara umum berfungsi 

sebagai suatu sistem yang membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran dan 

memudahkan pembelajaran pada tercapainya tujuan pembelajaran. Secara khusus, 

model pembelajaran memiliki 8 fungsi, yaitu: 

1) Membantu guru dalam mewujudkan perilaku siswa yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2) Membantu guru dalam mengorganisasikan sarana dalam mewujudkan 

pembelajaran. 

3) Membantu guru dalam mewujudkan adanya hubungan yang baik antara guru 

dan siswa. 

4) Membantu guru dalam merancang silabus, kurikulum, maupun konten 

pembelajaran. 

5) Membantu guru dalam memilih materi pelajaran yang tepat. 

6) Membantu guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai. 

7) Membantu guru dalam menyampaikan bahan ajar kepada siswa. 

8) Membantu guru dalam meningkatkan hubungan antara belajar dan mengajar. 

Dengan begitu, model pembelajaran berfungsi sebagai rancangan sistematis 

yang menjadi panduan bagi guru dalam menyampaikan bahan ajar yang sesuai 
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dengan kebutuhan dan membangun adanya interaksi, baik dari guru, siswa, dan 

sumber belajar untuk tercapainya hasil belajar. 

2.2.3 Dasar Pemilihan Model Pembelajaran 

Menetapkan suatu model pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2016) penetapan model pembelajaran 

harus dipertimbangkan berdasarkan hal berikut, yaitu: 

1) Tujuan pembelajaran, yaitu model pembelajaran disesuaikan pada tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Materi pembelajaran, yaitu model pembelajaran disesuaikan pada ketentuan 

materi pembelajaran yang memuat fakta maupun konsep serta tersedianya 

sumber yang mendukung dalam materi pembelajaran. 

3) Sudut pandang siswa, yaitu model pembelajaran disesuaikan pada kebutuhan 

dan kematangan siswa. 

4) Lainnya bersifat non teknis, yaitu model pembelajaran disesuaikan pada 

ketepatan penggunaan model pembelajaran yang mampu mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Dengan begitu, pemilihan model pembelajaran penting untuk dilakukan demi 

memberikan kemudahan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru 

sehingga hasil belajar yang diinginkan tercapai.  

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk belajar dengan siswa lainnya secara berkelompok 

sehingga dalam prosesnya siswa saling berperan sebagai sumber belajar (Hasanah 

& Himami, 2021). Kelompok belajar pada model pembelajaran kooperatif adalah 

kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 siswa dengan kemampuan beragam 

(Kusmayani, 2023). Sejalan dengan itu, pembelajaran kooperatif dalam prosesnya 

lebih menekankan pada bagaimana terjadi kerja sama di antara siswa untuk sama-

sama mencapai tujuan pembelajaran sehingga terdapat kegiatan bahu-membahu di 

antara siswa berkemampuan akademik rendah maupun siswa berkemampuan 

akademik tinggi dalam meningkatkan pemahaman suatu materi (Sudarsana, 2018). 

Dengan begitu, pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai pembelajaran 



   12 
 
  

 
 

 

Nurva Miliano, 2024  
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY TERHADAP 
PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA MATERI HAK DAN KEWAJIBAN SISWA DI SEKOLAH  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

yang dilakukan melalui kelompok kecil dengan kemampuan yang beragam dan 

kegiatannya mempersilakan siswa untuk saling memberikan umpan balik. 

Menurut Hasanah & Himami (2021), model pembelajaran kooperatif bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar akademik siswa, baik secara kognitif, afektif, 

hingga psikomotorik. Pembelajaran kooperatif dapat menjadi wadah bagi siswa 

berlatih dalam memahami bahwa hidup adalah keragaman. Dengan begitu, siswa 

akan terbiasa dengan keragaman sehingga siswa dapat menerima keragaman dan 

memandang keragaman sebagai salah satu hal tercapainya suatu tujuan. Selain itu, 

kerja sama yang terjadi selama proses pembelajaran juga dapat mengajarkan siswa 

keterampilan kolaborasi maupun komunikasi sebab ada interaksi yang dibutuhkan 

dalam mencapai tujuan. 

Kemudian, menurut Slavin (2007) pembelajaran yang baik adalah pembelajaran 

yang memberikan peluang bagi siswa untuk berinteraksi secara aktif dan positif 

dalam suatu kelompok. Sesuai dengan adanya teori konstruktivisme, siswa akan 

mendapatkan hasil belajar jika ada keterlibatan siswa dalam pertukaran ide. Teori 

konstruktivisme memposisikan guru lebih kepada fasilitator yang membantu siswa 

dalam membangun pengetahuannya dengan menyediakan masalah untuk kemudian 

siswa cari solusinya dan siswa formulasikan apa yang seharusnya dicapai. 

Selanjutnya, menurut Hamdayana (2016) terdapat 4 prinsip dasar yang harus 

dimiliki dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 

1) Prinsip Ketergantungan Positif 

Pembelajaran kooperatif memerlukan manajemen tugas. Dengan kelompok 

kecil yang beragam maka diperlukan kemampuan untuk dapat membagi tugas 

sesuai dengan kemampuan tiap anggotanya. Sehingga ketergantungan positif 

bermakna adanya saling melengkapi dalam penyelesaian tugas. 

2) Prinsip Tanggung Jawab Individu 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran secara berkelompok. 

Namun, tiap anggota tetap memiliki tugas yang harus diselesaikan dalam kelompok 

tersebut. 

3) Prinsip Interaksi Tatap Muka 

Pembelajaran kooperatif mempersilakan siswa untuk bertatap muka dalam 

memberikan informasi dalam rangka saling membelajarkan sehingga siswa dapat 
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